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Abstrak: Keragaman mikroalga pada suatu wilayah perairan dapat dijadikan sumber
belajar untuk menunjang pembelajaran biologi pada materi mikroalga dalam bentuk
media pembelajaran. Pemilihan media didasari kepada karakteristik peserta didik,
karakteristik materi pembelajaran yang hendak diajarkan dan gaya belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP ULM
didapatkan informasi bahwa memerlukan media ajar berupa website. Media pembelajaran
berbasis website bisa dijangkau oleh peserta didik dimanapun berada dalam konteks
terkoneksi ke jaringan internet. Dengan hal tersebut media pembelajaran berbasis website
mampu mempermudah peserta didik untuk mendapat pengetahuan karena media
pembelajaran berbasis website bersifat meluas bisa di dapatkan seluruh pelosok dunia yang
terkoneksi ke jaringan internet, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan isi media ajar website sebagai
penunjang mata kuliah Cryptogamae. Metode dalam penelitian menggunakan metode
deskriptif dan penelitian pengembangan. Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model ADDIE. Terdapat 3 validator yang terdiri dari 1 orang ahli media dan 2
orang ahli materi. Hasil validasi pengembangan media website mikroalga untuk
pembelajaran kolaboratif biologi melalui uji validasi ahli media dan ahli materi
memperoleh kategori sangat valid. Hasil dari pengembangan media website yang sudah
valid dapat diteruskan ke tahap selanjutnya, tahap implementasi dan evaluasi.

Kata kunci: Validitas, Website, Kemandirian Belajar, Mikroalga

Validity of Microalgae Website Development for Learning

Independence in Biology Learning

Abstract: The diversity of microalgae in a water area can be used as a learning resource to support
biology learning on microalgae material in the form of learning media. Media selection is based on
the characteristics of students, the characteristics of the learning material to be taught and the
learning style of students. Based on the results of the needs analysis of lecturers and students of
Biology Education FKIP ULM obtained information that requires teaching media in the form of a
website. Web-based learning media can be reached by students wherever they are in the context of
being connected to the internet network. With this, website-based learning media can make it easier
for students to gain knowledge because website-based learning media is widespread, can be obtained
from all corners of the world connected to the internet network, so that students can learn
independently. This study aims to describe the validity of the content of website teaching media as
a support for Cryptogamae courses. The method in the research uses descriptive methods and
development research. The model used in this research is the ADDIE model. There are 3 validators
consisting of 1 media expert and 2 material experts. The results of the validation of microalgae
website media development for collaborative learning biology through the validation test of media
experts and material experts obtained a very valid category. The results of the development of valid
website media can be continued to the next stage, the implementation and evaluation stage.
Keywords: Validity, Website, Learning Independence, Microalgae
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PENDAHULUAN

Limbah domestik di sepanjang aliran Sungai akan mempengaruhi keragaman biota di
dalamnya, salah satunya adalah mikroalga. Limbah domestik yang masuk ke perairan dalam
bentuk sedimen banyak mengandung bahan organik, sehingga dapat menyebabkan
melimpahnya ketersediaan unsur nutrient. Apabila suatu konsentrasi zat hara di perairan
mengalami peningkatan yang berlebihan bahkan melebihi ambang batas, maka hal tersebut
dapat memicu terjadinya eutrofikasi (pengayaan zat hara), dan peningkatan zat hara tersebut
akan memicu pertumbuhan fitoplankton (blooming algae) (Muhaemin et al., 2022). Blooming
algae adalah suatu fenomena pertambahan populasi mikroalga pada suatu perairan yang
dapat mengakibatkan kerugian bagi ekosistem di sekitarnya, biota laut yang hidup di
dalamnya, serta manusia yang hidup di sekitar perairan tersebut. Salah satu penyebab
terjadinya blooming algae ini adalah nutrient yang dominan akan mengakibatkan pengkayaan
unsur hara (nitrat dan fosfat) (Gurning et al., 2020). Menurut Tamba et al. (2021) blooming alga
merupakan suatu kondisi perairan mengalami ledakan populasi plankton yang dapat
membuat penampakan air menjadi berwarna hijau, coklat tua, kuning dan lain-lain. Adanya
proses eutrofikasi atau penyuburan pada perairan yang diakibatkan oleh penumpukan sisa
pakan dan bahan organik di dasar perairan sehingga dapat memberikan suplai makanan bagi
plankton untuk tumbuh dengan subur dan memperbanyak diri.

Mikroalga merespon dengan cepat terhadap perubahan lingkungan. Kombinasi antara
faktor fisika kimia di lingkungan akan menciptakan berbagai komunitas mikroalga. Mikroalga
memiliki fungsi ekologis yang sangat menentukan stabilitas ekosistem perairan. Perubahan
lingkungan yang merugikan mengurangi keanekaragaman spesies, kelimpahan individu dan
menyebabkan dominasi mikroalga tertentu (Pane & Harahap, 2023). Kelimpahan mikroalga
pada suatu perairan juga dapat dijadikan patokan tingkat kesuburan suatu perairan.
Tingginya keberadaan spesies tertentu dapat menjadi indikator perairan yang bersih atau
tercemar (Dayana et al., 2022).

Keragaman mikroalga pada suatu wilayah perairan dapat dijadikan sumber belajar
untuk menunjang pembelajaran biologi pada materi mikroalga atau alga mikroskopis dalam
bentuk Media pembelajaran. Menurut Harlis & Budiarti (2019) alga merupakan salah satu
materi yang terdapat dalam mata kuliah Taksonomi Monera dan Protista. Pada materi ini
terdapat berbagai kompetensi yang harus dikuasai dan menjadi capaian pembelajaran oleh
mahapeserta didik. Di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP ULM terdapat mata kuliah
Cryptogamae yang membahas tentang alga mikroskopis. Pembahasan tentang alga
mikroskopis atau mikroalga oleh mahapeserta didik/i (60%) menganggap sulit karena
ukurannya yang sangat kecil, sehingga sulit untuk diidentifikasi. Oleh karena itu, diperlukan
media ajar yang menunjang proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang tidak menarik membuat mahasiswa/i tidak
menyukai pembelajaran, hal ini menyebabkan minat belajar peserta didik rendah (Yanti &
Sumianto, 2021). Media pembelajaran merupakan faktor yang dapat menentukan berhasilnya
proses pengajaran karena media pembelajaran merupakan alat bantu bagi tenaga pendidik
dalam menyampaikan materi. Sejauh ini media-media pembelajaran yang sudah muncul
sangat banyak, baik dalam bentuk cetak maupun non-cetak (Putri et al., 2022). Media
pembelajaran berbasis non-cetak atau digital saat ini contohnya, komputer, media audio
visual, media audio, handphone, E-book, jurnal penelitian dan sebagainya menjadi titik tolak
dalam menciptakan suasana belajar efektif. Tidak dipungkiri lagi bahwa semua jenjang
pendidikan saat ini menggunakan media pembelajaran digital sebagai salah satu upaya untuk
membantu peserta didik dalam mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal (Saputra & Gunawan, 2021).

Berdasarkan analisis kebutuhan dosen yang mengajar pada mata kuliah Cryptogamae
di Program Pendidikan Biologi PMIPA FKIP ULM Banjarmasin menunjukkan beberapa hal,
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yaitu seluruh dosen yang mengajar pada mata kuliah Cryptogamae menyatakan
menggunakan website sebagai media pembelajaran. 100% dosen menyatakan memerlukan
website sebagai media pembelajaran Cryptogamae. Dikatakan bahwa konsep mikroalga sulit
untuk diajarkan karena objek sangat kecil hanya dapat dilihat menggunakan mikroskop,
namun dosen lainnya mengatakan tidak sulit, hanya saja perlu strategi tertentu untuk
memahamkan mahasiswa tentang topik mikroalga. Seluruh dosen mata kuliah Cryptogamae
menyatakan setuju untuk pengembangan media ajar tambahan tentang konsep mikroalga
dalam bentuk website.

Berdasarkan angket kebutuhan mahasiswa yang diberikan kepada mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP ULM diketahui bahwa 96% sumber belajar ataupun bahan ajar
tambahan yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran Cryptogamae (Mikroalga)
adalah power point dan internet. 60% mahasiswa/i mengalami kesulitan dalam memahami
konsep mikroalga. Sebagian besar mahasiswa/i sangat suka media pembelajaran atau bahan
ajar tambahan yang menarik dengan tampilan gambar yang berwarna serta dilengkapi
dengan audio, video, dan kuis interaktif di dalamnya. Sebagian besar mahasiswa/i tertarik
menggunakan bahan ajar tambahan berupa website pada konsep mikroalga dan menyatakan
memerlukan bahan ajar tambahan tersebut dalam bentuk website. 56% mahasiswa/i
memerlukan media pembelajaran dalam bentuk website untuk meningkatkan pemahaman
ataupun sebagai bahan ajar tambahan pada konsep mikroalga. Dikatakan bahwa salah satu
alasan konsep mikroalga sulit untuk dipelajari karena ukuran mikroalga yang sangat kecil
sehingga sulit untuk diamati dan dipelajari secara detail tanpa menggunakan mikroskopis,
serta metode pembelajarannya membosankan karena media pembelajaran yang digunakan
sudah dianggap ketinggalan jaman. Sebagian besar juga mengatakan setuju untuk media
pembelajaran website pada konsep mikroalga untuk menunjang proses pembelajaran seperti
memberikan akses yang mudah, tersedia informasi dengan cara yang menarik dan interaktif
serta lengkap, tersedianya platform diskusi dan kolaborasi.

Keberadaan media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para peserta didik. Pemilihan media pembelajaran yang tepat membantu
pemahaman konseptual dan kontekstual peserta didik pada materi pembelajaran yang
sifatnya abstrak dan sistematika, sehingga pengembangan media yang menunjang
pembelajaran memberikan kemudahan bagi peserta didik terutama dalam pembelajaran yang
sifatnya kontekstual (Amintarti et al., 2019). Pemilihan media didasari kepada karakteristik
peserta didik, karakteristik materi pembelajaran yang hendak diajarkan dan gaya belajar
peserta didik. Salah satu pemilihan media pembelajaran yang tepat pada masa pandemi
Covid-19 merupakan hal penting untuk dipertimbangkan. Pada masa pandemi Kegiatan
belajar mengajar yang semula secara tatap muka kemudian dilakukan secara daring (Ridha et
al., 2021). Agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif dibutuhkan suatu
media yang mampu mendukung proses pembelajaran baik di kelas maupun secara mandiri
seperti web (Azmi et al., 2020). Hal ini dapat disimpulkan perlunya media pembelajaran
berbasis Teknologi digital untuk memudahkan peserta didik mengaksesnya.

Teknologi informasi (IT) yang mempunyai standar platform internet bisa menjadi solusi
permasalahan tersebut karena sifat dari internet yaitu memungkinkan segala sesuatu saling
terhubung, murah, sederhana dan terbuka sehingga internet bisa digunakan oleh siapa saja,
dimana saja, kapan saja dan bebas digunakan. Media pembelajaran berbasis website bisa
dijangkau oleh peserta didik dimanapun berada dalam konteks terkoneksi ke jaringan
internet. Dengan hal tersebut media pembelajaran berbasis website mampu mempermudah
peserta didik untuk mendapat pengetahuan karena media pembelajaran berbasis website
bersifat meluas bisa di dapatkan seluruh pelosok dunia yang terkoneksi ke jaringan internet
(Novaldi et al., 2020). Media pembelajaran berupa web merupakan bahan untuk implementasi
pembelajaran yang disusun menggunakan sebuah alat atau aplikasi bantuan yang
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mendukung untuk diterapkan ke dalam web tertentu yang dapat dioperasikan dan diakses
melalui jaringan internet (online) (Ulya, 2022).

Website merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas mutu kegiatan belajar mengajar di mana saja dan kapan
saja. Media ajar yang dimanfaatkan dalam bentuk situs web dapat menciptakan materi ajar
yang kreatif dan menarik minat peserta didik. Penggunaan situs web dapat dikatakan menarik
jika peserta didik merasa nyaman saat menggunakan platform tersebut. Hal tersebut juga dapat
mempermudah peserta didik dalam mencari materi pendukung (Awaliyah et al., 2023).

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur
apa yang hendak diukur. Selain validitas, alat ukur yang baik juga harus reliabel (Sugiono et
al., 2020). Validitas perlu menghadirkan validator yang ahli dan memiliki pengalaman dalam
memberikan penilaian terhadap produk baru yang telah di desain agar dapat diketahui
kekurangan dan kelebihan produk (Nurhalisa & Baharuddin, 2021). Uji validitas dilakukan
dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana sebuah alat ukur dapat dipercaya dalam
mengukur suatu hal (Dewi & Sudaryanto, 2020).

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik membuat media pembelajaran
berupa website dengan menggunakan mikroalga sebagai objek penelitian dan pengembangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan penelitian pengembangan.
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Penelitian dan
pengembangan ini dilaksanakan selama 6 bulan yang terhitung dari bulan Januari-Juni 2024,
dimulai dari persiapan (observasi awal dan uji pendahuluan) hingga tahap development.
Penelitian dilakukan dengan pengamatan langsung ke beberapa lokasi pengamatan yang
telah ditentukan sebagai tempat pengambilan sampel mikroalga, yaitu Sungai Pandu, Sungai
Simpang Tangga, dan Sungai Miai. Sampel tersebut akan diteliti langsung di laboratorium
Biologi Umum PMIPA FKIP ULM Banjarmasin. Hasil dari data yang didapatkan akan
dilakukan pembuatan pengembangan bahan ajar berbentuk website yang berbasis google sites.
Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli media, hasil dari penilaian para
ahli akan dijumlahkan untuk memperoleh nilai rata-rata. Adapun rumus yang diterapkan
untuk menghitung rata-rata dari setiap ahli merujuk kepada metode yang telah diajukan
Purwanto (2020) dalam Rahmi et al. (2022).

X
n
Keterangan:
M = Rerata Tiap Aspek
X = Jumlah Skor Yang Diperoleh
n = Banyak Aspek

Hasil dari rata-rata skor yang telah didapatkan akan disesuaikan dengan kriteria penilaian
validitas menurut Purwanto (2020) dalam Rahmi ef al. (2022). seperti pada tabel berikut.

Tabel 1 Kriteria Penilaian Validitas Website

No Skor Keterangan
1 X=3 Sangat Valid
2 3>X225 Valid
3 25>X2>2 Cukup Valid
4 X<2 Tidak Valid

(Sumber: Adaptasi dari Purwanto,2020 dalam Rahmi et al. 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian uji validitas website jenis-jenis lumut oleh para ahli. Penilaian validitas
dilakukan oleh 3 orang validator yaitu oleh 2 orang dosen ahli materi, serta 1 orang dosen ahli
media. Berdasarkan validator, diperoleh koreksi dan saran-saran yang akan menjadi acuan
dalam merevisi produk yang telah dikembangkan.
a. Ahli Media
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Media

No. Aspek Yang Dinilai Validator Kategori

1. Kelayakan tampilan desain layar 32 Sangat Valid

2. Kelayakan kegrafikan 34 Sangat Valid

3  Kelayakan konsistensi 3,3 Sangat Valid

4  Kelayakan kemudahan pengguna 4 Sangat Valid

5 Kelayakan kemanfaatan 3 Sangat Valid
Keterangan: Kriteria X > 3 (Sangat Valid); 3 > X > 2,5 (Valid); 2,5 > X 2 2 (Cukup Valid);
X < 2 (Tidak Valid).

Tabel 2 menjelaskan website yang dikembangkan mendapat kategori dengan rata-rata sangat
valid dan website yang dikembangkan dapat digunakan untuk proses pembelajaran

a. Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi oleh 2 validator disajikan pada tabel 3 berikut.
Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Materi

Validator

No. Aspek Yang Dinilai Vi V2 Rata-rata Kategori
1.  Isi 4 3,3 3,65 Sangat Valid
2. Bahasa 3,6 3,3 3,45 Sangat Valid

Keterangan: Kriteria X = 3 (Sangat Valid); 3 > X 22,5 (Valid); 2,5 > X = 2 (Cukup Valid); X <2
(Tidak Valid). V1: Dra. Hj. Aulia Ajizah, M. Kes., V2: Nurul Hidayati Utami, S.Pd., M.Pd.

Pada tabel 3 menjelaskan bahwa website yang dikembangkan mendapat kategori
dengan rata-rata sangat valid serta website yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk menunjang kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Cryptogamae untuk
materi mikroalga. Adapun saran yang didapatkan dari validator untuk perbaikan terkait
website yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Saran-saran dari ahli materi

No Saran Perbaikan
1 Perhatikan petunjuk navigasi Memperbaiki petunjuk navigasi
2 Perbaiki kualitas gambar Memperbaiki kualitas gambar
3 Perbaikan penulisan istilah Memperbaiki penulisan istilah
ilmiah ilmiah
4 Diperiksa kembali spesies yang Memperbaiki spesies yang
ditemukan ditemukan

Tabel 5. Saran-saran dari ahli materi

Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan

c Z
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Validitas bertujuan untuk menguji kelayakan suatu produk yang diperoleh dari
penilaian, masukan, saran, dan pendapat dari tim ahli (Adjie et al., 2022). Uji validitas
dilakukan oleh 2 dosen yaitu dosen mitra dan dosen ahli. Aspek yang dinilai dalam uji
validitas yaitu aspek kelayakan isi kebahasaan, penyajian dan kegrafikan (Septiana et al.,
2023).

Berdasarkan tabel 4 dan 5 maka saran-saran dari validator ahli materi dan ahli materi
terhadap website yang dikembangkan telah terpenuhi perbaikannya. Perbaikan tersebut
bertujuan untuk mengembangkan website agar menjadi lebih baik lagi. Hasil uji validasi
produk oleh ahli media pada aspek kelayakan tampilan desain layar memperoleh skor rata-
rata sebesar 3,2, kelayakan kegrafikan memperoleh skor rata-rata 3,4, kelayakan konsistensi
memperoleh skor rata-rata 3,3, kelayakan kemudahan pengguna memperoleh skor rata-rata
4, kelayakan kemanfaatan memperoleh skor rata-rata 3. Berdasarkan hasil validitas tersebut,
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produk website yang dikembangkan sudah baik, layak, serta efektif bila digunakan dalam
pembelajaran. Namun, masih ada beberapa hal yang dilakukan untuk perbaikan produk agar
lebih baik lagi seperti penulisan yang masih typo, sitasi yang masih belum lengkap dan
memperbesar ukuran gambar pengamatan.

Nurhalisa & Baharuddin (2021) dalam penelitiannya mengenai Pengembangan
Media Pembelajaran yang menyatakan bahwa media pembelajaran tergolong sangat valid
yaitu pada interval 2,5 <V < 3,5 dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3,5. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2021) mengatakan bahwa aspek
yang dinilai dengan rata-rata 3,42 diinterpretasikan kriteria “sangat baik” dan tingkat
kelayakan “layak”.

Hasil uji validasi oleh ahli materi pada aspek isi memperoleh skor dengan rata-rata
3,65, sedangkan pada aspek bahasa memperoleh skor dengan rata-rata 3,45. Berdasarkan
pernyataan dari ahli materi, produk website yang telah dikembangkan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran penunjang mata kuliah Cryptogamae pada materi Mikroalga.
Adapun beberapa masukan dan saran yang diberikan oleh validator terkait produk website
yang dikembangkan adalah berupa perbaikan petunjuk navigasi, kualitas gambar, penulisan
istilah ilmiah, serta mengecek kembali spesies yang ditemukan. Perbaikan yang dilakukan
sesuai dengan saran dan masukan para ahli yang mencakup perbaikan petunjuk navigasi,
perbaikan kualitas gambar, perbaikan penulisan ilmiah yang masih belum miring atau italic,
dan lain-lain.

Cahyani et al. (2022) mengatakan bahwa hasil validasi yang diperoleh dengan rata-
rata 3,58 dapat dikategorikan sangat valid. Hasil validasi oleh validator menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat valid, dengan syarat produk
yang dikembangkan harus direvisi sesuai dengan saran agar layak diujicobakan. Menurut
Prasasti & Anas (2023) skor rata-rata validasi materi 3,5 sudah termasuk kategori sangat valid
dengan Kklasifikasi pada interval 3,5 < X < 4,0, sehingga materi pada pembelajaran dapat
digunakan. Dapat ditarik Kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan sudah layak dan
dapat digunakan untuk pembelajaran karena materi yang disajikan sudah sejalan dengan
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Media ajar yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dari ahli media
dan ahli materi. Oleh karenanya, media ajar berupa website keragaman mikroalga dapat
dikatakan media pembelajaran yang praktis, sehingga mahasiswa/i dapat belajar materi
mikroalga secara mandiri. Hal ini berkaitan dengan penggunaan website yang bisa digunakan
kapan saja dan dimana saja. Menurut Saskia et al. (2020) jika hanya mengandalkan
pembelajaran di dalam kelas saja tidaklah cukup untuk dapat menjelaskan materi yang
abstrak dan terinci karena media yang ada sekarang hanya berisi penjelasan dengan teks
naratif. Maka diperlukan pembelajaran mandiri. Pemanfaatan media internet untuk kegiatan
pembelajaran sangat diperlukan di masa sekarang yang tidak terhalang oleh tempat dan
waktu. Menurut Putra & Utami (2022) adapun indikator yang ditetapkan dalam kemandirian
belajar adalah bekerja sendiri dan bertanggung jawab dalam pembelajaran.

Hasil validasi produk memperoleh skor dengan kategori “sangat valid” dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu implementation (implementasi) dan evaluation
(evaluasi). Pada tahapan ini diperlukan sejumlah mahasiswa yang telah memprogramkan
mata kuliah Cryptogamae. Mahasiswa akan menilai produk yang dikembangkan berdasarkan
kesesuaian, kepraktisan, dan kelayakan. Menurut Herawati et al. (2021) setelah dinyatakan
lulus revisi sesuai saran dan masukan oleh para ahli mengenai kekurangan produk tersebut,
maka produk dapat dilanjutkan ke tahapan berikutnya.

SIMPULAN
Hasil validasi pengembangan media website mikroalga untuk pembelajaran kolaboratif biologi
melalui uji validasi ahli media dan ahli materi memperoleh kategori sangat valid. Kategori
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tersebut dinilai berdasarkan aspek isi, kebahasaan, kepraktisan, kegrafikaan, konsistensi, serta
kelayakan. Hasil dari pengembangan media website yang sudah valid dapat diteruskan ke
tahap selanjutnya, yaitu uji keterbacaan dan uji respon.
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